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ABSTRAK 
Stres di tempat kerja merupakan sebuah masalah yang sangat sering dirasakan oleh karyawan, 

dimana para karyawan menemui kondisi-kondisi kelebihan kerja, ketidaknyamanan kerja, tingkat 

kepuasan kerja yang rendah. Stres ditempat kerja juga dapat mengakibatkan pengaruh yang merusak 

kesehatan, dan kesejahteraan karyawan, seperti halnya dapat berpengaruh negatif terhadap 

produktivitas dan keuntungan ditempat kerja. Tujuan penelitian ini adalah menggali lebih dalam 

tentang semua hal yang terkait dengan terjadinya stres pada Dokter Umum IGD di RS dr. 

Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Instrumen 

penelitian adalah peneliti sendiri yang bersifat subyektif, maka data yang diperoleh diperiksa 

keabsahannya dengan teknik triangulasi, yaitu, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. Informan adalah dokter umum yang bekerja di Ruang Instalasi Gawat Darurat, 

perawat IGD dan pihak manejemen rumah sakit. Analisis data dilakukan dengan metode Miles dan 

Hubberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang benar telah terjadi stres pada dokter 

umum IGD di RS dr. Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir. Penyebabnya adalah beban kerja dan 

waktu kerja, keterbatasan fasilitas di ruangan terutama obat, pekerjaan emergency, pengembangan 

karir belum maksimal dan dibebani urusan keluarga, kejenuhan kerja terkait masa kerja di atas 10 

tahun sehingga menyebabkan kelelahan yang berlebihan. Stres yang terjadi menunjukkan gejala 

yang ringan. Stres yang terjadi pada Dokter Umum IGD berdampak pada menurunnya prestasi kerja, 

Kinerja dan kepuasan kerja. Untuk mengurangi stress yang timbul, dokter melakukan meditasi , 

menonton tv, tidur, bercerita kepada teman atau keluarga, berlibur, merawat tanaman dan hewan 

peliharaan. Adapun upaya yang dilakukan manejemen rumah sakit untuk mengurangi stress pada 

Dokter Umum IGD adalah dengan penambahan tenaga dokter sebayak 3 orang dan melakukan 

pertukaran jadwal dengan dokter lain bilamana mereka membutuhkan istirahat.. 

 

Kata Kunci : Stres, Dokter Umum IGD, Beban Kerja. 

 

ABSTRACT 

Stress at work is a problem that is very often felt by employees, where employees encounter 

conditions of excess work, work discomfort, low levels of job satisfaction. Stress in the workplace 

can also have a detrimental effect on the health and well-being of employees, just as it can 

negatively affect productivity and profits in the workplace. The purpose of this study is to dig deeper 

into all matters related to the occurrence of stress in the Emergency Room General Practitioner at 

dr. Hadrianus Sinaga, Samosir Regency. This research is a qualitative research. The research 

instrument is the researcher himself who is subjective, so the validity of the data obtained is checked 

by means of triangulation techniques, namely, source triangulation, technical triangulation and time 

triangulation. Informants are general practitioners who work in the Emergency Room, colleagues 

and hospital management. Data analysis was performed using the Miles and Hubberman method. 

The results of the study showed that it was true that there had been stress in the emergency room 

general practitioner at dr. Hadrianus Sinaga, Samosir Regency. The causes are workload and 

working time, limited facilities in the room, especially medicine, emergency work, career 

development that is not maximized and burdened with family matters, work burnout related to 

working years of more than 10 years, causing excessive fatigue. Stress that occurs shows mild 

symptoms. Stress that occurs in emergency room general practitioners has an impact on decreased 

work performance, job satisfaction. To reduce the stress that arises, doctors meditate, watch tv, 

sleep, tell friends or family, take vacations, take care of plants and pets. Efforts made by hospital 

management to reduce stress on Emergencency general practitioners are by providing training, 
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fulfilling Emergency facilities and infrastructure and increasing additional income for Emergency 

doctors. 

 

Keywords : Stress, Emergency Doctors, Workload. 

 

PENDAHULUAN 

Stres di tempat kerja merupakan sebuah masalah yang sangat sering dirasakan oleh 

karyawan, dimana para karyawan menemui kondisi-kondisi kelebihan kerja, 

ketidaknyamanan kerja, tingkat kepuasan kerja yang rendah. Stres ditempat kerja juga dapat 

mengakibatkan pengaruh yang merusak kesehatan, dan kesejahteraan karyawan, seperti halnya 

dapat berpengaruh negatif terhadap produktivitas dan keuntungan ditempat kerja.Para 

karyawan pertama perlu belajar mangakui tanda-tanda yang menunjukkkan perasaan tertekan, 

dan para atasan perlu menyadari bahwa stres kerja yang bisa mempengaruhi kesehatan 

karyawan, yang pada akhirnya berpengaruh juga pada keuntungan perusahaan (Hamali, 

2018). 

Beban dan tanggung jawab kerja yang dirasakan makin berat, dengan berbagai sebab baik 

internal maupun eksternal telah menyebabkan stress. Kondisi ini pada akhirnya dapat 

menurunkan produktifitas terutama pada diri orang yang bersangkutan dan dapat juga 

berdampak pada lingkungan kerja. Dalam kaitan ini, suasana kerja yang kurang kondusif jika 

tidak dapat dikelola dengan baik akan merugikan institusi yang memperkerjakan orang 

tersebut. Untuk itu, melihat perkembangan dan tuntutan perkembangan dan tuntutan kedepan, 

diharapkan setiap institusi dapat memfasilitasi karyawannya agar tidak mengalami stress atau 

paling tidak masing-masing dapat mengontrol dan mengelola stress yang dialaminya sehingga 

produktivitas tetap terjaga dan bahkan dapat lebih ditingkatkan (Robbins, Stephen P., 2001). 

Stres kerja dapat memicu tumbuhnya masalah bagi kesehatan fisik dan mental. Stres kerja 

dapat terjadi karena dalam pekerjaan karyawan mendapatkan tuntutan pekerjaan yang tinggi 

namun kendali terhadap pekerjaan tersebut sangat rendah. Karasek menyatakan bahwa stres 

kerja akan memberikan efek interaktif antara tuntutan pekerjaan dan kontrol pada tingkat stres 

(Robert A. Karasek, 1979). 

Kabupaten Samosir adalah kabupaten kepulauan yang terdiri dari 9 kecamatan dan 134 

desa/kelurahan. RSUD dr. Hadrianus Sinaga merupakan satu- satunya rumah sakit yang ada 

di Kabupaten Samosir. Hal ini tentu saja mempengaruhi tuntutan masyarakat terhadap 

pelayanan rumah sakit khususnya pelayanan Instalasi gawat darurat sebagai pintu masuk 

pertama. Fenomena yang ditemukan di RSUD dr. Hadrianus Sinaga yang berhubungan 

dengan kejadian stres kerja dokter berdasarkan beberapa keluhan dokter dari hasil survei 

penulis yaitu disiplin dokter yang kurang, atasan yang jarang melaksanakan monitoring  

oleh karena banyak kesibukan, jumlah pasien yang banyak, iklim kerja dengan sesama 

dokter yang kurang mendukung serta pemeriksaan penunjang diagnostik, dan termasuk   

ketersediaan   sarana   dan   prasarana yang kurang memadai. 

 Berdasarkan data kepegawaian RSUD dr. Hadrianus Sinaga bahwa ada sebanyak 9 

dokter fungsional di IGD yang terdiri dari 6 tenaga pegawai negeri sipil dan 3 tenaga 

kontrak. Sistem jaga dibagi menjadi 2 shift, shift satu dimulai dari pukul 08.00 wib sampai 

dengan pukul 20.00 wib sedangkan shift dua dimulai  pukul 20.00 wib sampai dengan pukul 

08.00 wib. Jumlah pasien IGD banyak    yaitu kisaran perbulan sebanyak 400 orang dan 

Jumlah pasien Tahun 2023  sebanyak 4.920 pasien dan jam kerja yang panjang 

mengakibatkan Dokter Umum        IGD kelelahan. Sesuai informasi yang diperoleh dari 

bidang pelayanan terjadi perubahan sikap pada dokter umum IGD seperti mudah 

tersinggung, berbicara ketus terhadap pasien ataupun rekan kerja dan ketika management 

menugaskan untuk mengikuti pertemuan atau pelatihan mereka menolak ikut serta.  Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada Dokter 

Umum IGD di RSUD dr. Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir Tahun 2023. 

 

METODE 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. Hadrianus     Sinaga, 

Kabupaten Samosir. Waktu penelitian pada bulan Januari sampai dengan Februari 2023. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan informan guna memenuhi 

kelengkapan data yang peneliti butuhkan. Informan dipilih berdasarkan kriteria yang 

dibutuhkan. Yang menjadi informan pada penelitian ini adalah 3 orang dokter umum IGD 

yang memiliki masa kerja 3 Tahun atau lebih, 3 orang Rekan Kerja (Kepala Instalasi IGD, 2 

orang Perawat Pelaksana IGD), 3 Orang Management RSUD dr. Hadrianus Sinaga yanga 

terdiri dari Kepala Seksi Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan, Kepala Seksi Pelayanan 

Medik dan Penunjang Medik, Kasubbag Kepegawaian RSUD dr. Hadrinaus Sinaga. 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai cara. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara dan observasi 

sebagai metode pengumpulan data. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Informan 

 Informan dalam penelitian ini adalah dokter umum di IGD RSUD dr. Hadrianus Sinaga 

Kabupaten Samosir yang bertugas menerima pasien. Jumlah Informan dalam penelitian ini 

adalah 9 orang. Semua data karakteristik Informan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Karakteristik Informan 
 

Inisial 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Thn) 

Status 

Pernikahan 

Pendidikan/ 

Status Kepeg. 

Masa 

Kerja 

(thn) 

 

Jabatan 

D1 P 40 Menikah Dokter/ASN 10 Dokter umum 

D2 P 32 Menikah Dokter/ ASN 6 Dokter umum 

D3 P 36 Menikah Dokter/ASN 6 Dokter umum 

KI P 44 Menikah S. Kep/ ASN 10 Kepala Instalasi 

IGD 

PP P 30 Menikah S. Kep, Ners/ ASN 7 Perawat 

Pelaksana IGD 

PP L 29 Belum menikah D III Kep/ ASN 3 Perawat 

Pelaksana IGD 

KPK P 55 Menikah D III Kep/ ASN 20 Kasi Pelayanan 

Keperawatan 

dan Kebidanan 

KPM P 50 Menikah D III Kebid/ ASN 16 Kasi Pelayanan Medik 

dan Penunjang 

Medik 

KK P 38 Menikah S-2, Mars/ ASN 12 Kasubbag 

Kepegawaian 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian bersar informan adalah 

Perempuan dengan internal usia termuda 29 tahun memiliki jabatan sebagai perawat dan 

usia tertua 55 tahun sebagai Kepala Seksi (Kasi) Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan. 

Jadi rentang usia Informan adalah 29 sampai dengan 55 tahun. Mayoritas informan berlatar 

belakang pendidikan Strata 1 (S1). Informan merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

telah bekerja minimal 3 tahun di rumah sakit. Pada umumnya informan sudah menikah 

dengan seseorang sebagai pendamping hidup dalam menghadapi bahtera kehidupan, dimana 
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3 orang informan berprofesi sebagai dokter umum yang bekerja di IGD RSUD dr. 

Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir. 

 

Hasil Wawancara 

 Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara kepada informan yang telah disusun 

sebelumnya oleh peneliti untuk mempermudah dalam memperoleh informasi tentang stres 

kerja dokter umum di IGD RSUD dr. Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir. Data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis sesuai kondisi di rumah sakit. Pengumpulan data ini dilakukan 

mulai tanggal 15 Januari sampai dengan 25 Februari 2023. Saat pengumpulan data, peneliti 

mendapatkan hambatan dalam mewawancarai informan terutama informan yang bekerja 

sebagai dokter jaga di IGD. Adapun beberapa hambatan antara lain: saat wawancara 

berlangsung terhenti karena adanya pasien yang masuk untuk segera dilakukan pemeriksaan 

kesehatan karena kondisinya memerlukan penangan segera dari tim kesehatan IGD 

sehingga wawancara dilanjutkan di kemudian harinya. Keterbatasan lainnya, peneliti juga 

bekerja di rumah sakit ini, yang tentunya memiliki waktu yang terbatas untuk bertemu dan 

melakukan wawancara dan pengamatan di IGD RSUD dr. Hadrianus Sinaga Kabupaten 

Samosir. Namun demikian, seluruh informan yang berjumlah 9 orang dapat diwawancarai 

sampai peneliti dapat memperoleh informasi yang diinginkan tentang stres kerja. Walaupun 

proses wawancara memerlukan waktu yang cukup lama tetapi akhirnya dapat diselesaikan 

sesuai jadwal penelitian. 

 Topik wawancara yang disajikan terdiri dari faktor-faktor mempengaruhi stres kerja 

pada dokter umum, dampak stres terhadap kinerja dokter umum, upaya-upaya dokter umum 

mengurangi stress dan upaya-upaya manejemen rumah sakit mengurangi stress kepada 

dokter umum. Berikut hasil wawancara disajikan di bawah ini. 
Tabel 2. Matriks Hasil Wawancara Faktor-faktor Mempengaruhi Stres Kerja 

pada Dokter Umum 

No. Topik/Indikator Jawaban 

D1 D2 D3 

Tugas di tempat 

kerja 

Mengisi dan 

menandatangani: buku 

laporan pasien yang akan 

diperiksa, mengisi 

formulir kejadian khusus 

jika ada, surat visum; 

menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan; 

memeriksa pasien ruangan 

bila ada konsultasi dari 

bagian ruangan; 

mengawasi dan 

mengarahkan perawat; 

melapor pada atasan bila 

ada kejadian penting atau 

khusus, ditambah dengan 

melaksanakan kewajiban 

sebagai dokter. 

Mengisi beberapa 

dokumen seperti laporan 

pasien. Menganalisis 

kondisi pasien, 

memeriksa, serta 

mengambil keputusan 

dengan sigap dan tepat. 

Berupaya memberikan 

usaha maksimal dan 

terbaik karena kondisi 

pasien dalam keadaan 

kritis dan jumlah pasien 

ditangani juga cukup 

banyak 

Mengisi laporan jaga dan 

pasien yang diperiksa, 

memeriksa pasien, 

memastikan kondisi pasien 

cukup baik. Bertindak cepat 

dan lugas karena kondisi 

pasien cenderung 

emergency. Memberikan 

perintah kepada perawat 

dan melaporkan kejadian 

penting dan khusus 

Tugas lain di RS Sebagai petugas koder dan 

pengaju klaim BPJS, 

Sekretaris Komite Medis, 

Pendamping dokter 

Intership 

Merangkap sebagai 

Dokter Umum di 

Poliklinik Umum, dokter 

ruangan 

Merangkap sebagai dokter 

umum di Poliklinik Umum, 

dokter ruangan 

Beban pekerjaan Iya, jika pasien banyak 

yang ditangani 

Iya, Shift malam 

memang melelahkan bila 

banyak pasien ditangani 

Sejak Covid-19 melanda 

memang pasien banyak 

berobat dan meresahkan 

dan terlalu capek 
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Tugas yang 

paling 

membebani 

Bila menerima pasien 

krisis dan jumlah pasien 

membludak sehingga 

perlu beberapa dokter 

yang menangani segera 

Pasien yang kondisi 

parah takut kesalahan 

memberikan pertolongan 

pertama, karena dapat 

dituntut bila ada 

kesalahan 

Pasien tidak sadar diri atau 

tidak dapat berkomunikasi 

dapat menimbulkan was- 

was dalam menangani 

karena berhubungan 

dengan nyawa manusia 

Pekerjaan sesuai 

kemampuan 

Iya, sesuai kemampuan 

sebagai dokter 

Iya, berdasarkan 

keterampilan yang 

dimiliki 

Iya, masih perlu didukung 

berbagai pelatihan 

Waktu melebihi 

jam kerja 

Iya, diluar jadwal jaga di 

IGD sering menggantikan 

dokter spesialis visite ke 

rawat 

inap 

Iya, sekitar 12 jam per 

hari, terasa melelahkan 

Iya, melebihi jam kerja 

standar yaitu 8 jam per hari 

Intimidasi Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Tekanan dari 

atasan,rekan 

kerja, teman, 

pasien/keluarga 

pasien, pihak 

luar/wartawan 

Ada, biasanya dari 

keluarga pasien. Keluarga 

marah-marah mengatakan 

bahwa pelayanan di IGD 

sangat 

lambat. 

Ada, pasien sering 

menyampaikan komplain 

tentang pelayanan IGD 

di sosial media dan 

terkadang menjadi 

trending topic di publik. 

Ada, kadang keluarga 

pasien mengancam akan 

melaporkan ke 

pimpinan/pejabat bahwa 

mereka tidak dilayani 

dengan baik di IGD 

Beban keluarga Iya, urusan keluarga 

apalagi mengalami 

gangguan kesehatan 

Iya, bertambahnya biaya 

keluarga setiap tahun 

tentunya dibarengi 

Iya, berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan 

keluarga agar lebih baik di 

  membuka layanan 

kesehatan di rumah 

masa mendatang 

Pembagian waktu 

pekerjaan dan 

urusan lain 

Harus mengurus orangtua 

yang sakit 

Suami memiliki kesibukan 

tersendiri dalam 

pekerjaannya 

menyebabkan tanggung 

jawab anak menjadi 

pikiran juga. Tambah 

urusan keluarga dan anak 

terutama sakit 

Suami tinggal di kota lain 

(LDR) 

Urusan keluarga dapat 

menjadi beban dan pasien 

mendesak atau perlu 

penanganan lainnya sesuai 

jadwal terapi. Khawatir 

sekali jika anak sedang sakit 

Ketidaktentuan 

waktu kerja 

Tidak terlalu masalah, tetapi 

jika pasien banyak 

membuat lelah fisik dan 

mental 

Ketidakteraturan 

menyebabkan pulang 

terlambat, saat pergantian 

shift pasien masih dalam 

proses 

penanganan 

Memang kurang 

menyenangkan, terutama 

giliran shift malam biasanya 

kurang tidur 

Dukungan 

fasilitas/sarana 

prasarana 

Terkadang bahan habis 

pakai habis, obat kosong, 

Tempat tidur terbatas 

Minimnya peralatan di 

IGD membuat pekerjaan 

kurang maksimal seperti 

Hecting set, sarung 

tangan, APD yang tidak 

sesuai 

Kurang dukungan alkes 

untuk bantuan hidup dasar 

seperti CPAP pada pasien 

bayi 

Penghargaan 

kerja 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Kesempatan 

Pengembangan 

Karir 

Manajemen RS kurang 

diperhatikan 

Persaing ketat di rumah 

sakit 

Persaing ketat di rumah sakit 

 Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi stres 

kerja pada dokter umum IGD antara lain beban kerja, waktu kerja saat pasien banyak, jenis 

pekerjaan yang memerlukan kecepatan dan ketetapan saat emergeny, keluarga, fasilitas dan 

pengembangan karir seperti promosi jabatan atau penghargaan. Aspek ini cenderung 
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membuat dokter umum IGD mengalami stres saat bekerja diruang IGD. 

 
Tabel 3. Matriks Hasil Wawancara Dampak Stres terhadap Kinerja Dokter Umum 
Topik/ 

Indikator 

Jawaban 

KI PP PP KPK KPM KK 

Hubungan Teman dan rekan Teman dan Teman dan Teman, Teman kerja Teman kerja 

dengan kerja di IGD rekan kerja rekan kerja kurang dekat   

D1,D2,D3    karena   

    bagian kerja   

    ya berbeda   

Pekerjaan 

sehari-hari 

Perawat Perawat Perawat Manegemen 

RS 

Manegemen 

RS 

Manegemen 

RS 

Kesulitan 

yang dialami 

D1,D2,D3 

D1 pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih 

sering 

mengeluhk 

an 

pekerjaan 

pernah 

marah dan 

cuek saat 

bekerj 

pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih 

pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih 

tidak pernah 

bercerita 

tentang 

keluhannya 

karena 

jarang 

ketemu, 

D2 pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih 

pernah 

menceritak 

an keluhan 

selama ini 

sering 

mengeluhka 

n pekerjaan 

pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih 

pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih 

pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih, 

D3 pernah 

menceritak 

an keluhan 

selama ini 

sering 

mengeluhk 

an 

pekerjaan 

sering 

mengeluhka 

n pekerjaan 

pernah 

menceritaka 

n keluhan 

selama ini 

pernah 

menceritaka n 

keluhan 

selama ini 

pernah 

mengeluh 

capek dan 

letih, 

Keluhan 

pekerjaan 

D1,D2,D3 

D1 Beban 

kerja dan 

keluarga 

Beban 

kerja dan 

keluarga 

Terkesan 

diam saja 

dan 

berbicara 

seperlunya 

Saat 

bertemua 

sikap orang 

terkesan 

banyak 

diamnya 

Karakternya 

kurang suka 

bercanda dan 

saat ketemu 

hanya 

memberikan 

pekerjaan 

RS 

Orang ya 

biasa saja 

dan jarang 

bertemu 

D2 Beban 

kerja 

Beban 

kerja 

Beban kerja Beban kerja Beban kerja Beban kerja 

D3 Beban 

kerja 

Beban 

kerja 

Beban kerja Beban kerja Beban kerja Beban kerja 

Kehadiran 

D1,D2,D3 

D1 Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

terlambat 

datang 

tetapi 

masih 

dapat 

dimaklumi 

Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

absen tanpa 

ada pemberi 

tahuan 

D2 Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

terlambat 

datang 

Pernah 

absen tanpa 

ada pemberi 

tahuan 

Pernah absen 

tanpa ada 

pemberi 

tahuan 

Tidak 

pernah 

memonitorin 

g kehadiran 

secara 

langsung 
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D3 Sering 

terlambat 

Sering 

terlambat 

Sering 

terlambat 

Pernah 

absen tanpa 

ada pemberi 

tahuan 

Pernah absen 

tanpa ada 

pemberi 

tahuan 

Tidak 

pernah 

memonitorin 

g kehadiran 

secara 

langsung 

Apakah 

D1,D2,D3 

pernah 

terlihat 

murung 

D1 Pernah 

terlihat 

murung 

disebabkan 

pasien 

Jika beban 

kerja 

besar, 

bawaan 

murung itu 

Pernah 

murung 

kepada 

pasien dan 

tidak banyak 

Sering 

terlihat 

murung 

Sering 

terlihat 

murung 

Tidak 

pernah 

mencerita 

kan 

keluhannya 

kepada 

pasien atau 

rekan kerja 

 banyak hal biasa bicara    

 D2 Jika beban 

kerja besar, 

bawaan 

murung itu 

hal biasa 

Pernah 

terlihat 

murung ke 

rekan 

kerja 

Kadang- 

kadang 

terlihat 

murung 

Sering 

terlihat 

murung 

Sering 

terlihat 

murung 

Pernah 

terlihat 

murung 

 D3 Pernah 

murung 

kepada 

pasien dan 

tidak 

banyak 

bicara 

Kadang- 

kadang 

terlihat 

murung 

Pernah 

murung ke 

rekan kerja 

Sering 

terlihat 

murung 

Sering 

terlihat 

murung 

Jarang 

memperh

atik an 

Apakah 

D1,D2,D3 

pernah 

marah 

kepada 

pasien atau 

rekan kerja 

D1 pernah 

marah 

karena 

fasilitas 

kurang 

lengkap di 

rumah sakit 

mungkin 

urusan 

keluarga, 

dokter 

jaga 

bawaan 

marah- 

marah dan 

malas 

berbicara 

pernah 

marah 

kepada 

pasien krn 

kelelahan 

banyak 

pasien 

pernah 

melihat 

marah 

ke 

rekan 

kerja 

pernah 

melihat 

marah ke 

rekan 

kerja 

tidak 

tahu, 

jarang 

bertemu 

 D2 pernah saya 

dengar, 

dokter 

ketus saat 

berbicara 

dengan 

pasien dan 

rekan 

kerjanya 

Pernah 

mendenga

r orangnya 

memang 

agak 

temprame

n 

Pernah 

melihat 

berbicara 

ketus dengan 

pihak 

manejemen 

Pernah 

telihat 

marah 

ke 

rekan 

kerja 

Tidak 

tahu, jika 

bertemua 

orang tdk 

lebih 

dahulu 

menegur 

Tidak 

tahu, 

jarang 

berkomun

i kasi 

 D3 tidak 

sering, 

tetapi 

kepada 

perawat 

pernah 

marah 

karena 

terlambat 

datang 

Persisnya 

tidak tahu, 

pernah 

saya 

dengar 

mau 

pindah ke 

bagian 

Struktural 

saja 

karena 

Fungsiona

Jarang, 

kepada 

pasien 

bersikap 

banyak diam 

dan tidak 

banyak 

berbicara 

Secara 

langsun

g tidak 

pernah 

terlihat, 

dokter 

jaga 

saya 

pernah 

dengar 

marah 

dengan 

Pernah 

melihat 

berbicara 

ketus ke 

pasien 

Tidak 

tahu, 

jarang 

bertemu. 

Salah satu 

penyebab 

dokter 

stres atau 

cemas 

penyakit 

Covid-19 
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l cukup 

beban 

kerjanya 

pasien 

dan 

rekan 

kerja ya 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa gejala stres yang dialami dokter umum IGD 

termasuk dalam tahap gejala ringan atau sedang. Gejala yang dialami dokter umum IGD 

antara lain, marah, lebih banyak diam atau malas berbicara, berbicara ketus dan murung. 

Gejala stres ini jika berkepanjangan dapat menyebabkan gejala yang berat seperti frustasi, 

berhenti bekerja dan lainnya. Stres yang dialami dokter IGD ini telah mempengaruhi 

performa kerja dan juga kualitas asuhan pelayanan terhadap pasien. Akan tetapi tidak 

berdampak secara signifikan terhadap kunjungan pasien setiap tahunnya. Hal ini disebabkan 

RSUD dr. Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir merupakan satu-satu rumah sakit dengan 

fasilitas kesehatan Kelas C di Kabupaten Samosir sehingga masyarakat masih menginginkan 

mereka berkunjung untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan pengobatan gangguan 

kesehatan. 

 
Tabel 4. Matriks Upaya-upaya Dokter Umum Untuk Mengurangi Stress 

Topik/Indikator Jawaban 

D1 D2 D3 

Tindakan ketika 

mengalami stress 

Koping sangat baik seperti 

bercerita keluhan kepada 

orang lain 

Berbagai cerita 

terutama keluarga 

Menyampakan keluh kesah 

kepada pasangan 

Tindakan mengatasi 

masalah di tempat kerja 

Berdiam diri sejenak atau 

menenangkan pikiran 

Relaksasi, 

pernafasan perut 

supaya lebih 

tenang 

Menggerakkan tubuh supaya 

lebih otot tidak tegang 

Cara biasa 

mengatasi masalah di 

tempat kerja 

Relaksasi diwaktu 

senggang 

Meditasi Relaksasi saja 

Menyikapi masalah di 

tempat kerja 

Biasa saja dan berusaha 

lebih fokus dalam bekerja 

Lagi stres, lebih 

baik banyak diam 

Biasa saja, paling 

mengurangi berkomunikasi 

dengan orang lain 

Bantuan seseorang Biasa bercerita kepada 

suami, orangtua dan teman 

dekat. Berkunjung ke tempat 

teman atau saudara, berlibur 

dan mencari tempat 

hiburan 

Mencari solusi 

dengan suami dan 

teman dekat, di 

rumah santai 

sambil menonton 

tv, membersihkan 

tempat tinggal, 

pekarangan 

Membicarakan dengan 

suami dan teman dekat, 

membersihkan rumah. Jika 

ada waktu liburan keluarga 

Bantuan manajemen 

atasi masalah 

Tidak ada pelatihan Tidak ada 

pelatihan 

Tidak ada 

Tindakan manajemen 

pada dokter tidak 

hadir 

Memberikan teguran dan 

pemanggilan ke kantor 

Menyampaian 

teguran 

Mencari informasi valid dan 

menanyakan tentang 

alasan absen 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa berbagai upaya dokter umum untuk 

mengurangi stres di tempat kerja antara lainya koping dan relaksasi atau melakukan 

pernafasan perut. Aktivitas koping dengan suami, orangtua dan teman dekat dapat menjadi 

tempat untuk mencurahkan segala kesulitan dan kesusahan bekerja di IGD. Dokter umum 

IGD juga melakukan upaya menghilangkan kejenuhan yang dapat menyebabkan stres 

seperti membersihkan rumah atau pekarangan, menonton tv, berlibur bersama keluarga dan 

lainnya. 
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Tabel 5. Matriks Upaya-upaya Manejemen Rumah Sakit Mengurangi Stress kepada Dokter 

Umum 

Topik/Indikator Jawaban 

D1 D2 D3 

Upaya manajemen 

menangani stress kerja 

Diberikan kesempatan untuk 

mengganti jam kerja jaga 

Biasanya 

berganti jadwal 

dengan teman 

lainnya 

Saya sering mengganti 

jika teman tidak hadir 

karena urusan keluarga 

Peranan Tidak pernah Tidak pernah Tidak pernah 

manejemen dilakukan dilakukan dilakukan pelatihan 

untuk pelatihan tentang pelatihan tentang manejemen 

menyediakan manejemen stress, tentang stress 

pelatihan tentang pernah mengikuti manejemen  

manejemen pelatihan ACLS stress  

stress atau karna akreditasi   

pelatihan lainnya    

Pelaksanaan evaluasi 

kinerja dokter 

Penilaian kinerja rutin dilakukan 

setiap bulan 

Kinerja dinilai 

setiap bulan 

Kinerja dinilai setiap 

bulan 

 
Topik/Indikat 

or 

KI PP PP KPK KPM K

K 

Upaya 

manajemen 

menangani 

stress kerja 

Mereka 

istirahat dan 

meminta rekan 

kerja lainnya 

untuk berjaga, 

manegemen 

melengkapi 

sebagian 

kebutuhan 

sarana 

prasarana di 

IGD 

Biasanya 

tukaran 

jadwal 

dengan rekan 

kerja 

Biasanya 

tukaran 

jadwal 

dengan rekan 

kerja 

Biasa tukar 

jadwal 

 

Pihak 

manejemen 

telah 

melengkapi 

beberapa 

kebutuhan 

sarpras IGD 

seperti Troly 

Emergency, 

Eye washer 

 

Pengadaan 

CPAP sudah 

ada di 

dokumen 

pelaksanaan 

anggaran 

rumahsakit 

tahun 2023 

Pekerjaan 

tetap 

dilaksanakan 

dengan cara 

bertukar 

jadwal dengan 

teman lainnya. 

 

Manejemen 

telah membuat 

usulan 

penambahan 

tenaga dokter 

honorer dan 

juga 

penambahan 

insentif dokter 

IGD. 

 

Security 

dilibatkan 

dalam 

melakukan 

tindakan triage 

di IGD 

Jika memang 

terlalu capek 

dapat 

berisitrahat 

dan 

digantikan 

dengan 

dokter 

lainnya. 

Disini ada 

dokter 

intership 

Pelaksanaan 

evaluasi 

kinerja 

dokter 

Setiap bulan 

diselenggara 

kan 

Setiap bulan 

diselenggara 

kan 

Setiap bulan 

diselenggara 

kan 

Setiap 

bulan 

dinilai 

kinerja 

pegawai 

Diselenggarak 

an tiap bulan 

Setiap bulan 

diselenggarak

an 

Berdasarkan tabel 5. dapat dijelaskan bahwa upaya manajemen menangani stress kerja 

pada dokter umum IGD dengan mengganti dokter yang dijadwalkan jaga dapat diganti 

dengan dokter lainnya. Biasanya dokter yang bersedia mengganti dokter bersangkutan adalah 
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dokter intership. Sementara manajemen rumah sakit berupaya mengurangi beban kerja dokter 

umum dengan menambah tenaga dokter honorer dan kebijakan untuk menerima dokter 

intership. Sampai saat ini, jumlah dokter umum di IGD mencapai 9 orang. Jika dilihat dari 

kebutuhan dokter umum pada rumah sakit tipe C sudah memadai. Namun demikian bila 

dibandingan dengan jumlah pasien masih perlu penambahan dokter umum lainnya di IGD. 

 

PEMBAHASAN 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja pada Dokter Umum IGD 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti terhadap informan 

mengenai faktor mempengaruhi stres kerja pada dokter umum, peneliti mendapatkan 

jawaban yang hampir sama, namun ada sedikit perbedaan antara jawaban informan. Dari 

hasil wawancara, satu informan mengatakan sudah berusia di atas 40 tahunan dan sudah 

bekerja lebih dari 10 tahun. Informan 2 berusia diatas 33 tahun dengan lama bekerja 6 

tahun, informan 3 berusia 36 tahun dengan lama bekerja 6 tahun. Usia dan waktu bekerja 

yang lama dengan kondisi kerja yang monoton dapat memicu terjadinya stres pada dokter 

jaga. 

Penelitian di India menunjukkan 42% dokter mengalami tingkat stres sedang tinggi, 

diikuti tingkat stres sedang rendah 28% dan 14% dokter termasuk dalam kategori tingkat 

stres yang sangat tinggi. Hanya 16% dokter yang termasuk dalam kelompok stres rendah. 

Tingginya skor dokter yang mengalami tingkat stres sedang tinggi disebabkan oleh beban 

pekerjaan mereka yang menyebabkan kelelahan sehingga sebagai pemicu faktor stres. 

Dimana mereka harus merawat pasien, memeriksa pasien di bangsal masing masing, 

menghadirkan kuliah akademik, dan bekerja dimalam hari sebagai jam jaga setidaknya dua 

kali seminggu. Kemudian mereka juga harus memenuhi tuntutan keluarga mereka juga 

(Baba, 2012). Stres kerja yang dialami para dokter dapat memunculkan berbagai 

konsekuensi. Makames, et al (2012) pada penelitiannya menemukan jika stres yang dialami 

pada dokter di rumah sakit dapat menyebabkan munculnya perubahan-perubahan pada 

sistem kognitif, somatik dan perilaku. Perubahan yang terjadi meliputi adanya perasaan 

marah, depresi, rasa gelisah, gangguan tidur dan bahkan dapat menimbulkan 

ketergantungan pada obato-batan atau minuman keras. 

Berdasarkan   hasil   penelitian   dapat dijelaskan   beberapafaktor yang mempengaruhi 

stres kerja dokter umum di IGD. 

 

Beban kerja dan waktu kerja 

 Faktor pertama yang berhubungan dengan stres kerja dokter umum IGD adalah beban 

kerja. Beban kerja merupakan tugas-tugas yang diberikan pada dokter umum IGD untuk 

diselesaikan dengan menggunakan keterampilan dan potensi yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Beratnya beban kerja dokter umum dari hasil penelitian ini dimungkinkan 

mengalami stres kerja. Sesuai ungkapan Ketiga dokter umum mengatakan bahwa mereka 

mengalami stres kerja. Hal ini disebabkan dokter umum yang berjumlah 9 orang belum 

seimbang dengan jumlah kunjugan pasien IGD. Walaupun jumlah dokter umum di RS 

tipe C sesuai standar Kementerian Kesehatan tetapi bila dlihat  dari jumlah pasien yang 

berobat di IGD, di manan belum dapat dikatakan cukup berat beban kerja. Hasil penelitian 

yang dilakukan Health and Safety Executive (2015) menunjukkan bahwa pekerjaan dokter 

memiliki tingkat stres tinggi. Tingkat stres yang lebih tinggi akan ditemukan pada dokter 

yang bekerja di rumah sakit dibandingkan dengan dokter yang bekerja di bentuk 

penyedia layanan kesehatan lainnya seperti klinik atau praktek pribadi (Pinto & Lim, 

2009). Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi kerja di rumah sakit yang semakin menuntut 

dan penuh tekanan.  
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 Sementara setiap hari dokter umum IGD mendapat jadwal 2 shitf dengan masing-

masing mendapat giliran 12 jam per harinya. Shift satu dimulai dari pukul 08.00 Wib 

sampai dengan pukul 20.00 Wib sedangkan shift dua dimulai pukul 20.00 Wib sampai 

dengan pukul 08.00 Wib. Berdasarkan hasil pengamatan jumlah pasien IGD kisaran 

perbulan 400 pasien dan jumlah pasien Tahun 2023 sebanyak 4.920 pasien. Shift kerja 

merupakan tressor pekerjaan yang sering ditemui, di mana shift kerja mempengaruhi ritme 

neurofisiologik, seperti: suhu tubuh, laju metabolisme, kadar gula darah, dan motifasi kerja 

yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit yang berkaitan dengan stress (Cooper, 1987 

dalam Sari, 2013). Shift kerja dapat dijadikan sebagai stressor, hingga pada akhirnya dalam 

jangka waktu yang lebih lama dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah, 

peningkatan denyut jantung, dan peningkatan kolesterol 

 

Keterbatasan fasilitas 

 Berdasarkan hasil wawancara ditemukan 1 orang dokter umum IGD menjelaskan stres 

kerja terjadi karena keterbatasan fasilitas. Artinya kondisi lingkungan dan peralatan yang 

kurang memadai dapat mempengaruhi tingkat stres di lingkungan kerja IGD. Dokter umum 

IGD mempunyai stresor yang tidak hanya berasal dari dalam diri sendiri (faktor internal). 

Faktor eksternal seperti lingkungan pekerjaan yang kurang layak, peralatan yang kurang 

lengkap, dan sudah tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan juga dapat 

mempengaruhi tingkat stres kerja. Kurangnya peralatan dan masalah yang berhubungan 

dengan lingkungan fisik merupakan salah satu keadaan yang dapat menyebabkan stres kerja. 

Sesuai penelitian Sidiq et al (2017) bahwa dokter bekerja di unit perawatan kritis rumah sakit 

apabila sumber daya dan standar yang terbatas merupakan kondisi paling menegangkan 

karena dapat memicu pertanyaan dan persepsi dari pasien yang berkunjung. Adanya sarana 

pelayanan medik dan keperawatan kadang tidak sesuai dengan jumlah kunjungan kasus 

emergency, sehingga tugas sebagai dokter gawat darurat kadang tidak maksimal dan 

menimbulkan efek ketidakpuasan dokter dalam penanganan kasus emergency. Tenaga 

kesehatan dalam hal ini dokter umum IGD sebagai pemberi layanan jasa medik tentunya akan 

terlepas dari tekanan dalam hal ini stres kerja apabila sarana dan prasarana pendukung 

layanan sudah menunjang untuk kelancaran proses kegiatan pengobatan dan tindakan 

terhadap pasien dan keluarga. 

 

Tipe pekerjaan emergency 

 IGD menjadi tempat pertama yang dikunjungi pasien pada saat kondisi gawat darurat dan 

banyak menjadi alasan utama pasien datang ke rumah sakit. Sedangkan salah satu tenaga 

kesehatan yang berperan penting dalam memberikan pelayanan di IGD adalah dokter umum 

atau dokter jaga. Dokter yang bertugas di IGD harus siap siaga selama 24 jam untuk 

menangani pasien yang jumlah dan tingkat keparahannya tidak dapat diprediksi. Disamping 

itu, tanggung jawab dokter umum IGD cukup besar karena menyangkut life saving pasien. 

Dibanding profesi lain, dokter memiliki beban kerja lebih tinggi karena saat jaga IGD, 

jumlahnya tidak sebanyak profesi lain seperti perawat ataupun bidan, hanya 1orang/shift. 

Menurut penelitian Smallwood et al (2021) bahwa dokter mengalami adanya peningkatan 

tekanan moral akibat SDMK yang kurang terutama saat pasien banyak. Dimana hal ini 

dikaitkan dengan peningkatan risiko kecemasan, depresi, gangguan stres pasca-trauma, dan 

kelelahan. Pekerjaan dokter umum di Instalasi Gawat Darurat (IGD) tergolong berat karena 

harus cermat, cepat, dan tepat dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Banyaknya 

tuntutan kerja dan pelayanan yang bersifat segera dapat membuat dokter umum IGD rentan 

mengalami stres kerja. Gejala awal stress yang dirasakan oleh masing–masing informan 

berbeda. Gejala yang terutama dirasakan adalah mudah tersinggung, berbicara keras dan 

ketus. Selain itu, gejala lainnya seperti mudah lelah, gelisah atau kurang fokus merasa takut 
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tanpa sebab dan merasa gelisah saat ada masalah di dalam pekerjaannya. 

 

Pengembangan karir belum maksimal 

 Pengembangan karir merupakan pembangkit stress potensial yang mencakup 

ketidakpastian pekerjaan, promosi berlebih dan promosi yang berkurang. Ketiga dokter 

umum IGD menyatakan yang sama bahwa pengembangan karir belum optimal dilakukan di 

rumah sakit. Mengenai pengembangan karir yang terjadi menjadi salah satu penyebab dokter 

umum IGD mengalami stres kerja karir. Dokter umum merasa belum jelasnya mengenai 

sistem perkembangan karir seperti tidak transparan sistem pengembangan karir untuk dokter 

dari atasan yang bersangkutan. Kualitas lingkungan kerja lebih memengaruhi kesehatan 

mental, dibandingkan dengan besaran gaji. Karena ketika lingkungan kerjanya toxic, baik 

rekan kerjanya atau atasannya, maka burnout (stres berat) di lingkungan kerjanya juga 

semakin besar ketimbang karena gaji. Perlu diketahui, jika dibandingkan antara lingkungan 

kerja dikatakan toxic jika rekan kerja maupun atasan, membuat seseorang di dalam 

lingkungan tersebut merasa dikucilkan, disepelekan, diintimidasi, dan dilecehkan (Verywell 

Mind, 2021). 

 

Dibebani urusan keluarga 

 Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa ketiga dokter umum IGD merasakan 

beban keluarga dapat menyebab stres di tempat kerja. Adanya peran ganda untuk mengurus 

keluarga dan pekerjaan berisiko menimbulkan stres kerja. Di satu sisi, mereka bekerja 

sebagai dokter umum untuk memberikan pelayanan kesehatan IGD. Dokter umum juga harus 

mengurus dan menantau anak sekolah pulang ke rumah. 

     Stres kerja sangat dirasakan apabila anak mengalami gangguan kesehatan di rumah. 

Kondisi anak sakit atau sang anak butuh perhatian dan dirawat oleh ibunya sedangkan sang 

ibu harus bekerja di luar rumah, dan mendengar suara anak nangis di rumah sakit melalui 

telepon sedangkan sang ibu harus menangani pasien yang serius membuat konsentrasi 

perawat terganggu dan mengalami tekanan (stres) sehingga ia tidak mampu menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik. Hal ini juga didukung oleh penelitian Darcy dan Alma (2007), 

yang mengatakan bahwa orang tua yang bekerja dan memiliki anak yang masih kecil tidak 

sepenuhnya dapat mengasuh anaknya dikarenakan pekerjaan yang harus diselesaikan di 

tempat kerja. 

       Work family conflict yang dialami dokter umum IGD dapat menurunkan kinerjanya, 

dimana mereka gagal memenuhi peran ganda karena sering kali pekerjaan mengganggu 

keluarga atau sebaliknya keluarga mengganggu pekerjaan sehingga tidak mudah bagi dokter 

untuk membagi waktu mereka diantara dua peran tersebut. Sering kali dokter istirahat 

melebihi waktu normal istirahat karena harus mengurus keluarga, sehingga waktu bekerja 

berkurang dari seharusnya. Hal inilah yang menimbulkan kinerja mereka tidak maksimal. 

       Dokter umum IGD yang telah berkeluarga dan tidak dapat membagi atau 

menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan bekerja dapat menimbulkan konflik 

yaitu konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai konflik antara 

pekerjaan dan keluarga. Dengan adanya konflik pekerjaan-keluarga maka akan menimbulkan 

stres kerja bagi dokter tersebut, dimana ada perasaan tertekan yang dialami dokter dalam 

menghadapi pekerjaanya. Penyebab dari stres kerja biasanya juga berasal dari konflik di 

dalam keluraganya, dan hal ini bisa berdampak pada kinerja dokter tersebut (Ruswanti, et al. 

2013). 

 

Kejenuhan kerja 

     Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa satu dokter umum IGD merasakan 

kejenuhan dalam bekerja dapat menyebab stres di tempat kerja. Hal ini disebabkan masa 
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kerja di atas 10 tahun di rumah sakit. Sedangkan informan kedua dan ketiga telah bekerja 

selama lebih 6 tahun. Dibandingkan dengan dokter umum IGD telah lama bekerja cenderung 

mengalami kejenuhan dalam bekerja daripada masa kerja lebih rendah. Dokter umum IGD 

merasa jenuh dan stress akibat jam kerja yang berlebih dan waktu istirahat yang kurang 

sehingga pekerjaan mereka tidak optimal. Astianto dan Heru (2014), hasil penelitiannya 

mengatakan semakin tinggi stres yang dialami maka akan mengurangi kinerja. Karyawan 

mengalami stres dan tantangan-tantangan kerja semakin banyak sehingga kinerja juga 

menurun. Zeb et al. (2015) mengatakan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Perbankan Sektor di Khyber Pakhtunkhwa 

Pakistan dimana stres kerja tinggi maka kinerja rendah pula, demikian sebaliknya. 

 

Dampak Stres terhadap Kinerja Dokter Umum IGD 

 Hasil penelitian menjelaskan bahwa gejala-gejala stres yang dialami dokter umum IGD 

masih tergolong ringan atau sedang. Gejala yang dialami mereka antara lain mudah marah, 

mudah tersinggung, kurang merespon dan wajah lusuh atau lelah. Hal ini berdampak pada 

menurunnya prestasi kerja, kinerja, kepuasan kerja, dan dapat membahayakan pasien di 

RSUD dr. Hadrianus Sinaga Pangururan. 

 

Upaya-upaya Dokter Umum IGD dalam Mengurangi Stress 

  Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa ketiga dokter umum IGD berupaya 

menghilangkan stres di tempat kerja dengan meditasi atau relaksasi sejenek dengan 

memanfaatkan waktu luang. Aktivitas ini dapat dilakukan sambil duduk di kursi saat tidak 

ada pasien untuk ditangani. Meditasi dapat dianggap sebagai teknik, dapat pula dianggap 

sebagai suatu keadaan pikiran (mind), keadaan mental. Berbagai teknik seperti yoga, 

berfikir, relaksasi progresif, dapat menuju tercapainya keadaan mental tersebut. Konsentrasi 

merupakan aspek utama dari teknik-teknik meditasi. Pada penelitian ini manajemen stres yang 

dilakukan oleh para dokter umum IGD untuk mengurangi stres kerja adalah metode 

meditasi, Seperti yang dilakukan oleh informan 1 dengan cara berdoa, menceritakan 

penyebab stres kepada suaminya, pergi ke rumah orang tuanya dan teman dekat. Informan 2 

menceritakan kepada teman tim kerja, saat di rumah menonton tv, membersihkan rumah dan 

merawat tanaman. Sedangkan informan 3 lebih memilih melakukan liburan bersama 

keluarga, merawat tanaman, dan menceritakan beban yang dirasakannya kepada suami dan 

teman dekat.Upaya lain yang sebenarnya juga dapat dilakukan individu dalam mengatasi 

stres yang dialaminya adalah dengan : (1) Metoda Relaksasi, yang dapat dilakukan dengan 

cara mengistirahatkan atau merilekskan seluruh tubuh, (2) Meditasi yang dapat dilakukan 

dengan cara memfokuskan diri terhadap hal yang di hadapi saat ini tanpa harus 

mengkhawatirkan masa depan dan masa lalu, dan(3) yang terakhir adalah pernafasan dalam 

atau yang biasa disebut dengan pernafasan perut, dimana pada saat bernafas, individu 

menarik banyak oksigen dengan tujuan agar seluruh tubuh mendapatkan asupan oksigen yang 

cukup. (Gulzhaina & Hans, 2018)Upaya lain yang sebenarnya juga dapat dilakukan individu 

dalam mengatasi stres yang dialaminya adalah dengan: (1) Metoda Relaksasi, yang dapat 

dilakukan dengan cara mengistirahatkan atau merilekskan seluruh tubuh, (2) Meditasi yang 

dapat dilakukan dengan cara memfokuskan diri terhadap hal yang dihadapi saat ini tanpa 

harus mengkhawatirkan   masa   depan   dan   masa lalu, dan (3) yang terakhir adalah 

pernafasan dalam atau yang biasa disebut dengan pernafasan perut, dimana pada saat 

bernafas, individu menarik banyak oksigen dengan tujuan agar seluruh tubuh mendapatkan 

asupan oksigen yang cukup. (Gulzhaina & Hans, 2018) 
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Upaya-upaya Manajemen Rumah Sakit dalam Mengurangi Stress pada Dokter 

Umum IGD 

  Hasil wawancara mendalam yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan, 

manajemen RS telah membuat kebijakan baru yaitu dengan menambahkan tenaga dokter 

honorer dan intership untuk membantu tugas jaga yang semula menjadi tugas dokter tetap. 

Kebijakan ini diharapkan akan dapat mengurangi jam jaga dokter tetap, sehingga mereka 

dapat memiliki waktu lebih banyak untuk beristirahat. Waktu istirahat yang cukup sangat 

dibutuhkan untuk mengurangi kelelahan dalam bekerja. Dengan berkurangnya kelelahan 

diharapkan dapat menurunkan tingkat stres dokter karena kelelahan merupakan salah satu 

faktor penyebab stres. 

  Manajemen juga merencanakan Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien dan juga pelatihan tentang manajemen stress dan 

keterampilan berkomunikasi. Penelitian mengenai upaya manajemen rumah sakit dalam 

mengurangi stres dokter yang dilakukan di Amerika Serikat adalah dengan strategi 

organisasi dan memberikan pelatihan. Pelatihan yang diberikan adalah pelatihan manajemen 

stres dan pelatihan keterampilan berkomunikasi. Pelatihan tersebut dijalankan dalam 

kelompok kecil yang dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu rumah sakit juga 

memberlakukan pembatasan jam kerja. Pendekatan ini dilakukan sejalan dengan beban kerja 

dokter yang berlebihan sebagai pemicu kelelahan yang akan berdampak terhadap timbulnya 

stres kerja pada dokter (West et al., 2018). 

  Untuk mengatasi kejenuhan dan stres kerja, sebenarnya dokter umum IGD dapat mencari 

pengganti sesama dokter jaga untuk mengganti jadwal yang sudah ditetapkan. Terkadang 

tugas jaga memang cukup melelahkan karena rumah RSUD dr. Hadrianus Sinaga satu-satu 

rumah sakit memiliki fasilitas yang memadai di Kabupaten Samosir dengan jumlah pasien 

cukup banyak. Jumlah pasien IGD kisaran perbulan 400 pasien dan jumlah pasien Tahun 

2023 sebanyak 4.920 pasien dan jam kerja yang panjang mengakibatkan Dokter Umum IGD 

memungkinkan mengalami kelelahan. 

  Biasanya dokter umum berstatus honorer maupun intership dapat menerima pergantian 

jadwal tersebut jika dokter jaga yang sebelum berhalangan hadir karena sesuatu hal. Akan 

tetapi apabila pengganti tidak tersedia dapat menyebabkan kualitas mutu layanan rendah 

dipandangan pasien dan keluarga pasien. Ketidakhadiran kerja ini tentu berpengaruh pada 

kuantitas dan kualitas dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Makin 

banyak ketidakhadiran dokter umum, maka jumlah hari dan jam kerja melayani pasien juga 

berkurang, kualitas memberikan pelayanan juga akan berkurang. Bila ada dokter umum lain 

yang menggantikan tentu akan diganti oleh petugas yang lain, akan tetapi bila tidak ada 

petugas pengganti maka beban kerja petugas lain akan bertambah dan pelayanan kesehatan 

tentu akan tidak maksimal pula diterima masyarakat. Dari hasil wawancara yang dilakukan, 

hampir seluruh informan memberikan jawaban yang sama bahwa kepala instalasi dapat 

memberikan izin selama ada pemberi-tahuan yang dapat dipertanggung jawabkan.Dari hasil 

wawancara dengan manajemen rumah sakit ini dapat dijelaskan bahwa sejak penademi 

Covid-19, rumah sakit sudah menerapkan kebijakan baru dengan menambahkan dokter 

honorer sebanyak tiga orang untuk membantu dokter tetap dalam mengisi jam jaga. Shift 

jaga juga dirubah menjadu 3 shift, yaitu Shift Pagi, Sore dan Malam. Hal ini dapat 

mengurangi beban kerja dokter umum di IGD. Hal lain yang menjadi upaya manajemen 

dalam mengurangi stress pada dokter umum IGD adalah dengan menambahkan insentif 

dokter umum. Disamping itu pemenuhan saran prasarana dan obat di IGD sesuai standar 

merupakan upaya prioritas yang dilakukan oleh pihak manegemen 
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KESIMPULAN  

  

Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada dokter umum IGD antara lain beban 

kerja dan waktu kerja, keterbatasan fasilitas, sarana dan prasaran di ruangan ( terutama alat 

kesehatan, obat live saving dan APD), pekerjaan emergency, pengembangan karir belum 

maksimal dan dibebani urusan keluarga, kejenuhan kerja terkait masa kerja di atas 5 tahun. 

Stres kerja pada dokter IGD menyebabkan kualitas asuhan pelayanan menurun ditandai 

dengan masih banyaknya masyarakat komplain dengan pelayanan di IGD RSUD dr. 

Hadrianus Sinaga. Namun, tidak mempengaruhi jumlah kunjungan pasien karena RSUD 

RSUD dr. Hadrianus Sinaga Kabupaten Samosir merupakan satu-satunya rumah sakit yang 

memiliki fasilitas lengkap. Upaya yang dilakukan Dokter Umum IGD untuk mengurangi 

stress di tempat kerja antara lain meditasi sejenak, relaksasi, bersikap lebih banyak diam 

daripada berkomunikasi dengan teman kerja, Sedangkan di luar rumah sakit seperti metode 

kompin melalui penyampaikan kepada suami, orangtua dan teman dekat. Selain itu, mencari 

kegiatan di rumah seperti menonton tv, membersihkan rumah dan jika ada waktu mengajak 

keluarga liburan bersama. Sampai saat ini pelatihan tentang manegemen stres belum pernah 

dilakukan di rumah sakit. Materi stres diperoleh dokter umum melalui informasi dari teman 

dan sumber lainnya seperti media. Di sisi lain, manajemen rumah sakit telah menambah 3 

dokter honorer dan juga menerima dokter intership untuk memenuhi kebutuhan tenaga dokter 

di IGD sehingga shift jaga dapat dibagi menjadi 3 bagian. Selain itu dokter umum IGD juga 

diberi kelonggaran untuk berganti jaga dengan dokter lainnya bilamana mereka berhalangan 

karena urusan mendesak 

. 
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